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~~ Statistik Probabilitas~~ 1

Variabel Random

Definisi :

◼ Variabel = variatif + able = dapat bervariasi

◼ Random = acak, tidak beraturan, tidak diketahui

◼ Variabel yg nilainya merupakan suatu bilangan
yg ditentukan oleh terjadinya hasil suatu
percobaan

◼ Or, Outcomes of an experiment expressed
numerically
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Variabel Random
Terdiri :

 V.R. diskrit/discrete :

dinyatakan dg nilai-nilai atau harga-harga yg terbatas
jumlahnya, atau dinyatakan dg bilangan bulat → {-2, -1,
0, 1, 2}

 V.R. kontinu/continous :

dinyatakan dg sembarang nilai atau harga-harga yg
terdapat dalam suatu interval atau kelompok interval
tertentu, atau dinyatakan dg bilangan pecahan → {-2 

x  2}
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~~ Statistik Probabilitas~~ 2

Variabel Random DISKRIT
Mis. :

▪ Histogram distribusi frekuensi relatif dari hasil 
pengukuran/observasi variabel random X yg DISKRIT  
dalam suatu percobaan sebanyak 100 kali, yg juga 
merup. DISTRIBUSI EMPIRIS

• Apa bedanya percobaan 100 dg 1000 kali ?

– Bila n=100  → ukuran histogram renggang

– Bila n=1000 → ukuran histogram lebih rapat

– Bila n=  →mendekati kurva kontinu → distribusi 
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boredom = boring = bosan = jenuh
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~~ Statistik Probabilitas~~ 3

67Haryoso Wicaksono, S.Si., M.M., M.Kom. - Pengantar Probabilitas

Variabel Random DISKRIT
Contoh :

▪ Distribusi frekuensi timbulnya
JUMLAH MATA DADU sebagai
hasil percobaan sebanyak 100
kali → EKSPERIMEN

▪ Bagaimana bila dibandingkan
dg frekuensi relatif TEORITIS
→ kalau yg TEORITIS
dirumuskan dari RUANG
SAMPEL yg memenuhi.
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~~ Statistik Probabilitas~~ 4
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Metode Eksperimen/Empiris

Variabel Random DISKRIT
▪ Meskipun histogram frekuensi relatif TEORITIS tidak sama dg 

yg EMPIRIS (eksperimen), tapi jika percobaan diulang sampai 
TAK HINGGA, maka frekuensi relatif EMPIRIS akan mendekati 
histogram TEORITIS-nya.

▪ Ada dua jenis Fungsi Probabilitas :

▪ f (x) = p (X = x) ; f (x)  0 ;  f (x) = 1

▪ F (x) = p (X  x) ; lim F(x) = 1 untuk x → ; lim F(x) = 0 untuk x → - 
→ Distribusi Kumulatif.
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~~ Statistik Probabilitas~~ 5

Variabel Random DISKRIT
Dari Ruang Sampel : Pelemparan 2 dadu

Ruang Sampel di atas : S = { (x,y) | 1  x  6 ; 1  y  6 } 

Fungsi probabilitas Jumlah Mata Dadu, X= 2, 3, ..., 12.

71

x , y 1 2 3 4 5 6

1 ( 1 , 1 ) ( 1 , 2 ) ( 1 , 3 ) ( 1 , 4 ) ( 1 , 5 ) ( 1 , 6 )

2 ( 2 , 1 ) ( 2 , 2 ) ( 2 , 3 ) ( 2 , 4 ) ( 2 , 5 ) ( 2 , 6 )

3 ( 3 , 1 ) ( 3 , 2 ) ( 3 , 3 ) ( 3 , 4 ) ( 3 , 5 ) ( 3 , 6 )

4 ( 4 , 1 ) ( 4 , 2 ) ( 4 , 3 ) ( 4 , 4 ) ( 4 , 5 ) ( 4 , 6 )

5 ( 5 , 1 ) ( 5 , 2 ) ( 5 , 3 ) ( 5 , 4 ) ( 5 , 5 ) ( 5 , 6 )

6 ( 6 , 1 ) ( 6 , 2 ) ( 6 , 3 ) ( 6 , 4 ) ( 6 , 5 ) ( 6 , 6 )
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X = Jumlah 2 dadu

VR Diskrit
 Jika X menyatakan variabel random yang harganya bagi

sembarang unsur dalam S (ruang sampel) ialah JUMLAH mata
dadu dari sepasang dadu dalam percobaan maka fungsi
probabilitas f(x) adalah :

 f(x) = p( X = x ) ; f(x)  0 ;  f(x) = 1.
 Dalam pengambilan keputusan, selain X = x, juga probabilitas X 

x atau X  x. Maka probabilitas untuk X  100 atau X  100
dinyatakan dg :

 F(100) = p( X  100 ) atau F(100) = p( X  100 ).
 F (x) = fungsi probabilitas kumulatif
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~~ Statistik Probabilitas~~ 6

Variabel Random DISKRIT

Tentukan : ada perbedaan antara f(x) & F(x)
▪ f(5) =
▪ f(7) =
▪ F(3) =
▪ F(6) =
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Variabel Random DISKRIT

74Haryoso Wicaksono, S.Si., M.M., M.Kom. - Pengantar Probabilitas

Metode Teoritis
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~~ Statistik Probabilitas~~ 7

Variabel Random DISKRIT 
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Rata-rata & Standart Deviasi untuk VR Diskrit 
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~~ Statistik Probabilitas~~ 8
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Contoh :
 Tentukan Rata-rata & Standart Deviasi untuk Jumlah Mata Dadu

yg timbul sebagai hasil pelemparan sepasang dadu.

 𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝜇 ∶

𝜇 = Σ 𝑥𝑖 . 𝑓 𝑥𝑖 = 2.
1

36
+ 3.

2

36
+ 4.

3

36
+ 5.

4

36
+ 6.

5

36
+

7.
6

36
+ 8.

5

36
+ 9.

4

36
+ 10.

3

36
+ 11.

2

36
+ 12.

1

36
= 7
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~~ Statistik Probabilitas~~ 9

Contoh :
 𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠𝑖 (𝜎2) :

𝜎2 = Σ (𝑥𝑖−𝜇)
2. 𝑓 𝑥𝑖 = (2 − 7)2.

1

36
+ (3 − 7)2.

2

36
+ (4 − 7)2.

3

36
+

(5 − 7)2.
4

36
+ (6 − 7)2.

5

36
+ (7 − 7)2.

6

36
+ (8 − 7)2.

5

36
+

(9 − 7)2.
4

36
+ (10 − 7)2.

3

36
+ (11 − 7)2.

2

36
+ (12 − 7)2.

1

36
= 5.833

Maka, Standart Deviasi =  =  VAR =  (5.833) = 2.415
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Xi 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 Jumlah

f(xi) 1/36 2/36 3/36 4/36 5/36 6/36 5/36 4/36 3/36 2/36 1/36 1

Xi . f(xi) 2/36 6/36 12/36 20/36 30/36 1 6/36 1 4/36 1 30/36 22/36 12/36 7

(Xi - m)2
 . f(xi) 0.694 0.889 0.750 0.444 0.139 0 0.139 0.444 0.750 0.889 0.694 5.833
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Contoh :
Jika 4 (empat) keping uang logam di
lempar, berapakah rata-rata & standar
deviasi munculnya K (kepala) ?
 Uang Logam mempunyai

2 sisi (Kepala & Ekor)
 Fungsi Probabilitas :

 𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 ∶ 𝜇 = Σ 𝑥𝑖 . 𝑓 𝑥𝑖 = 2.00
 𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠𝑖 ∶ 𝜎2 = 1.00
 Maka, Standart Deviasi =  =  VAR =  (1.00) = 1.00
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KKKK KEKK EKKK EEKK

KKKE KEKE EKKE EEKE

KKEK KEEK EKEK EEEK

KKEE KEEE EKEE EEEE

Xi 0 1 2 3 4 Jumlah

f(xi) 1/16 4/16 6/16 4/16 1/16 1.00

Xi . f(xi) 0 4/16 12/16 12/16 4/16 2.00

(Xi - m)2
 . f(xi) 0.250 0.250 0 0.250 0.250 1.00
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~~ Statistik Probabilitas~~ 10

Harapan Matematis
 Bila peristiwa A1, A2, A3, ..., Ak merupakan peristiwa

independen yg lengkap terbatas, sedangkan p1, p2, p3, ..., pk

merupakan probabilitas terjadinya masing-2 peristiwa di
atas. Maka, andaikan seseorang memenangkan sejumlah
uang U1 bila peristiwa A1 , uang U2 bila peristiwa A2 , dst.
terjadi maka :

 Harapan Matematis memperoleh kemenangan A(U) :

A(U) = U1.p1 + U2.p2 + ... + Uk.pk
 Diterapkan dalam pertaruhan (konsep judi) & asuransi
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Harapan Matematis [contoh]
Pada permainan judi/taruhan/games of chance pelemparan 2
(dua) uang logam dilakukan oleh si X & Y. Si X akan menerima
sejumlah uang dari Y. X akan menerima :

 Rp 1,000,- bila hasil pelemparan memperoleh 2K.

 Rp 500,- bila hasil pelemparan memperoleh 1K.

 Rp 0,- bila hasil pelemparan TIDAK memperoleh K (0K).

Berapakah yg harus dibayar oleh X kepada Y untuk setiap
permainan agar taruhan dikatakan seimbang ?
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~~ Statistik Probabilitas~~ 11

Harapan Matematis [contoh]
Pada permainan judi/taruhan/games of chance pelemparan 2 (dua) uang logam
dilakukan oleh si X & Y. Si X akan menerima sejumlah uang dari Y. X akan
menerima :

 Rp 1,000,- bila hasil pelemparan memperoleh 2K.

 Rp 500,- bila hasil pelemparan memperoleh 1K.

 Rp 0,- bila hasil pelemparan TIDAK memperoleh K (0K).

Berapakah yg harus dibayar oleh X kepada Y untuk setiap permainan agar taruhan
dikatakan seimbang ?

Soal di atas memiliki 3 peristiwa :

83

Pelemparan 2 keping Uang Logam :

KK 2K --> 1 peristiwa dari 4 peristiwa = 1/4 --> Rp 1,000,-

KE 1K --> 1 peristiwa dari 4 peristiwa = 1/4

EK 1K --> 1 peristiwa dari 4 peristiwa = 1/4

EE 0K --> 1 peristiwa dari 4 peristiwa = 1/4 --> Rp 0,- (kalah)

--> Rp 500,-
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Harapan Matematis [contoh]
Soal di atas memiliki 3 peristiwa :

Kemenangan rata-rata tiap permainan (nilai taruhan
tiap pengundian) :

A(U) = U1.p1 + U2.p2 + U3.p3 = Rp. 500,-
84

Pelemparan 2 keping Uang Logam :

Xi 0 1 2 Jumlah

f(xi) = pk 1/4 2/4 1/4 1

Uk 0 500 1000 1500

Uk . pk 0 250 250 500
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~~ Statistik Probabilitas~~ 12

Harapan Matematis [contoh]
Pada Jasa Asuransi, dari tabel Mortalita diketahui bahwa seseorang usia 25
tahun dapat hidup selama setahun adalah 0.992 (992/1000), yang berarti
probabilitas mortalitanya (kematiannya) adalah 0.008 (8/1000). Bila
perusahaan asuransi akan menjual Polis kepada seseorang usia 25 tahun
untuk jangka waktu setahun dg Premi Rp 10,000,- Berapakah keuntungan
dari perusahaan asuransi tsb ? Dengan polis asuransi sebesar Rp 1,000,000,-

Ada 2 peristiwa : [Prob.Kecil x UangBesar] vs [Prob.Besar x UangKecil]

 Peristiwa pertama/meninggal dalam setahun p1 = 0.008

 Peristiwa kedua/tidak meninggal dalam setahun p2 = 0.992

 Peristiwa pertama mengeluarkan uang U1 = - (1,000,000-10,000) = -
990,000

 Peristiwa kedua menerima uang U2 = + 10,000
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Harapan Matematis [contoh]
Pada Jasa Asuransi, dari tabel Mortalita diketahui bahwa seseorang usia
25 tahun dapat hidup selama setahun adalah 0.992 (992/1000), yang
berarti probabilitas mortalitanya (kematiannya) adalah 0.008 (8/1000).
Bila perusahaan asuransi akan menjual Polis kepada seseorang usia 25
tahun untuk jangka waktu setahun dg Premi Rp 10,000,- Berapakah
keuntungan dari perusahaan asuransi tsb ? Dengan polis asuransi sebesar
Rp 1,000,000,-

Maka harapan matematisnya :

A(U) = U1.p1 + U2.p2 = [- 990,000 x 0.008 ] + [10,000 x 0,992]

= 2,000,-

dan selama positip, pihak asuransi masih
memperoleh keuntungan.
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